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Abstract

The aim of this research is to realize Quality and Accountability of Government Services in the District. The data source used
in this research is primary data. This research was conducted at the South Pariaman District Head Office, Pariaman City,
located on JI. Zaini No.1, Balai Kurai Taji, Pariaman Sel., Pariaman City, West Sumatra 25536, Indonesia. The research will
be carried out in June 2022 until completion. Based on the research results, it was concluded that communication had a
significant effect on employee work effectiveness at the South Pariaman District Head Office, Pariaman City with a
significance level of 0.000 < 0.05; Human Resource Capabilities have a significant effect on Employee Work Effectiveness
at the South Pariaman Subdistrict Office, Pariaman City with a significance level of 0.001 < 0.05; and Communication and
Human Resource Capabilities have a significant effect on Employee Work Effectiveness at the South Pariaman Subdistrict
Office, Pariaman City with a significance level of 0.000 < 0.05;. The R Square value was obtained at 0.984, this means
98.4%, which means that the ability of the Communication (X1) and Human Resources Ability (X2) variables in explaining
the Work Effectiveness variable (Y) is 98.4%. Meanwhile, the remainder (100% - 98.4%= 1.6%) is explained by other
variables outside of this research variable.

Keywords: Communication, Human Resource Capabilities, Work Effectiveness, Quality, Service Accountability.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah terwujudnya Kualitas dan Akuntabilitas Layanan Pemerintahan di Kecamatan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Pariaman Selatan Kota
Pariaman yang terletak di JI. Zaini No.1, Balai Kurai Taji, Pariaman Sel., Kota Pariaman, Sumatera Barat 25536, Indonesia.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai selesai. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap Efektifitas Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05; Kemampuan Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Efektifitas Kerja Pegawai Pada
Kantor Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05; dan Komunikasi dan Kemampuan
Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Efektifitas Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Pariaman Selatan Kota
Pariaman dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05;. Didapatkan nilai R Square sebesar 0,984 hal ini berarti 98,4% yang berarti
bahwa kemampuan variabel Komunikasi (X1) Kemampuan Sumber Daya Manusia (X2) dalam menjelaskan variabel
Efektifitas Kerja (Y) adalah sebesar 98,4%. Sedangkan sisanya (100% - 98,4%= 1,6%) dijelaskan oleh variabel lain diluar
dari variabel penelitian ini.

Kata kunci: Komunikasi, Kemampuan Sumber Daya Manusia, Efektifititas Kerja, Kualitas, Akuntabilitas Layanan.
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1. Pendahuluan

Kinerja seorang individu (pegawai) merupakan awal
yang sangat penting bagi terciptanya efektifitas kerja.
Organisasi tidak akan berfungsi dengan baik tanpa
sumber daya manusia (SDM) [1]. Pegawai memiliki
andil sebagai perencana, pelaksana dan pengendali
yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan
organisasi [2]. Mereka pelaku yang menunjang,
tercapainya tujuan, dengan fikiran, perasaan dan
keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikap
terhadap pekerjaan yang diberikan, baik itu sikap
positif atau negatif [3].

Untuk mencapai efektivitas kerja yang diinginkan
kepala instansi sebagai pimpinan dalam daerah harus
menjalankan fungsi dan tugas dengan cara memotivasi
para pegawainya dan juga selalu berkomunikasi, agar
para pegawainya menyadari bahwa mereka memang

dibutuhkan dan tidak dibeda-bedakan, sehingga
mereka mengerjakan pekerjaan mereka dengan sebaik-
baiknya [4]. Hal ini bahwa di tingkat kecamatan,
kepala instansi adalah manajer puncak, oleh karena itu
kepala instansi juga menjalankan keempat fungsi
manajemen secara berimbang dan tentunya didukung
dengan respon positif dari para pegawai [5]. Artinya
untuk meningkatkan efektifitas kerja perlu kerja sama
dan inisiatif kerja yang mengacu kepada visi, misi dan
tujuan yang akan dicapai [6].

Efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas organisasi
dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya [7]. Bila dilihat dari aspek segi
keberasilan pencapaian tujuan, maka efektivitas adalah
memfokuskan pada tingkat pencapaian terhadap tujuan
organisasi [8]. selanjutnya ditinjau dari aspek
ketepatan waktu, maka efektivitas adalah tercapainya
berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat pada
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waktunya dengan menggunakan sumber-sumber
tertentu yang telah dialokasikan untuk melakukan
berbagai kegiatan [9].

Kantor Camat Pariaman SelatanKota Pariaman yang
terletak di JI. Zaini No.1, Balai Kurai Taji, Pariaman
Sel., Kota Pariaman, Sumatera Barat 25536,
Indonesiamerupakan salah satu ujung tombak dari
Pemerintahan Daerah yang langsung berhadapan (face
to face) dengan masyarakat luas. Oleh karena itu,
pentingnya tugas, fungsi dan wewenang pada pegawai
Kantor Camat Pariaman Selatan untuk menciptakan
regulasi pelayanan umum pengembangan sumber daya
produktif, menciptakan ketentraman dan ketertiban
masyarakat, peestarian nilai-nilai sosial kultural dan
memperkuat persatuan kesatuan bangsa,
pengembangan kehidupan demokrasi, menciptakan
keadilan, pelestarian lingkungan hidup, penerapan dan
penegakan undang-undang dan mengembangkan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kecamatan
Pariaman Selatan Kota Pariaman berjumlah 28 orang.
Selanjutnya SDM Kantor Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman dari Tahun 2015-2022 disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. SDM Kantor Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman
dari Tahun 2015-2022

No  Tahun Iiumlar; Total
1 2016 14 12 26
2 2017 13 11 24
3 2018 10 17 27
4 2019 12 13 25
5 2020 10 14 24
6 2021 10 16 26
7 2022 8 20 28

Capaian Kinerja Kecamatan Pariaman Selatan Kota
Pariaman tahun 2020 diukur berdasarkan pada format
Pengukuran Kinerja sebagaimana yang termuat dalam
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Rl Nomor 53 Tahun
2014 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintahan, yaitu dengan cara
membandingkan antara realisasi capaian indikator
kinerja dengan target indikator kinerja sasaran yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Kecamatan
Pariaman Selatan Kota Pariaman Tahun 2020. Adapun
tujuan dilakukannya pengukuran Kinerja adalah dalam
rangka untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pencapaian sasaran strategis Kecamatan Pariaman
Selatan Kota Pariaman dan indikator Kinerja sasaran
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman Tahun
2020.

Guna mempermudah interpretasi atas pencapaian
indikator kinerja sasaran Pemerintah Kota Pariaman
tersebut digunakan skala nilai peringkat kinerja yang
mengacu pada formulir dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 TenSampletang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah.

Pengukuran kinerja Kecamatan Pariaman Selatan Kota
Pariaman Tahun 2019 menggunakan metode yang
diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Selanjutnya
berdasarkan hasil pengukuran kinerja diatas dilakukan
evaluasi dan analisis pencapaian Kinerja guna
memberikan informasi yang lebih transparan mengenai
pencapaian kinerja sebagaimana yang telah ditargetkan
pada tujuan Rencana Strategis Kecamatan Pariaman
Selatan Tahun 2018 — 2023 melalui 1 (satu) sasaran
strategis dan 1 (satu) indikator Kinerja sasaran yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Kecamatan
Pariaman Selatan Kota Pariaman Tahun 2020. Adapun
evaluasi dan analisis tingkat pencapaian Kinerja dari 1
(satu) sasaran strategis Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman pada Tahun 2020. Sasaran strategis ini
merupakan salah satu upaya mencapai tujuan
terwujudnya kualitas dan Akuntabilitas Layanan
Pemerintahan di Kecamatan. Untuk mengukur tingkat
pencapaian sasaran ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran Strategis

No Sasaran Indikator Target Realisasi
Strategis Kinerja 2018 2019
1 Meningkatnya  Indek
Kualitas Kepuasan
Pelayanan Masyarakat 80 8 9%
Pemerintah

Meningkatnya jumlah masyarakat yang mengurus lIzin
Mendirikan Bangunan (IMB) merupakan salah satu
keberasilan yang diperoleh dari meningkatnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat [10]. Hal ini
merupakan salah satu sebagai tolak ukur untuk
mengetahui tingkat kepuasan masyarakat sebagai
pengguna layanan dan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pelayanan publik [11]. Secara garis
besar terlihat bahwa capaian kinerja sasaran strategis
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman selama
tahun 2020 menunjukkan keberhasilan dalam
mewujudkan misi dan tujuan dalam Rencana Strategis
(Renstra) Kecamatan Pariaman Seatan 2018-2023
sebagaimana yang telah ditargetkan. Dalam konteks
pengklasifikasian tingkat keberhasilan yang diukur dari
tingkat capaian yang telah ditetapkan, maka secara
umum Kkinerja Kecamatan Pariaman Selatan dapat
dinyatakan sudah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari
pencapaian target dari indikator kinerja sasaran yang
dilakukan pengukuran kinerja [12].

Untuk mendorong pegawai agar lebih produktif
tidaklah mudah [13]. efektivitas kinerja yang baik pada
pegawai tidak hanya menyangkut dalam hal
penjadwalan kerja, tetapi kemampuan sumber daya
manusia dan komunikasi yang baik juga penting, oleh
karena itu menjalin hubungan komunikai yang terbuka,
jujur, adil antara pimpinan dan  pegawai akan
mendorong pegawai untuk bekerja dengan senang
hati sehingga efektivitas kerja pun dapat ditingkatkan
[14]. Selain itu, Peningkatan kualitas sumber daya
pegawai menjadi sangat urgen dan perlu dilakukan
secara terencana, terarah dan berkesinambungan dalam
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rangka meningkatkan kemampuan dan profesionalisme
[15]. Sasaran dari pengembangan kualitas sumber daya
pegawai padalah untuk meningkatkan kinerja
operasional pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas
pemerintahan [16]. Selain itu, kualitas sumber daya
pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya
komitmen yang kuat dalam penyelesaian tugas-tugas
rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya masing-
masing secara lebih efisien, efektif, dan produktif [17].

Dapat diasumsikan bahwa dari tabel target dan
realisasi di atas bahwa efektifitas kerja pegawai
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman berjalan
dengan baik, terbukti dari sasaran strategis yang
ditetapkan dapat di realisasikan dengan baik (capaian
78- 95 %). Namun ada fenomena yang menarik yang
terjadi di kantor Kecamatan Pariaman Selatan Kota
Pariaman. Menurut pengamatan penulis berdasarkan
wawancara dan pembagian kuisioner dengan beberapa
orang pegawai di kantor Kecamatan Pariaman Selatan
Kota Pariaman: adanya beberapa orang pegawai masih
tepat waktu pulang lebih awal, masih kurang cukupnya
fasilitas-fasilitas kantor dan masih  kurangnya
pengalaman pegawai baru dalam urgen ketika
terjadinya bencana alam [18]. Rumusan Masalah
adalah dalam penelitian ini dapat diuraikan rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut bagaimana
pengaruh komunikasi terhadap efektifitas kerja
pegawai Kantor Camat Pariaman SelatanKota
Pariaman?. Bagaimana pengaruh komunikasi dan
kemampuan sumber daya manusiaterhadap efektifitas
kerja pada pegawai Kantor Camat Pariaman
SelatanKota Pariaman?.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap
organisasi [19]. Efektivitas disebut juga efektif, apabila
tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditemukan
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat soewarno
yang mengatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran
dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya [20]. Efektivitas dalam dunia riset ilmu-
ilmu social dijabarkan dengan penemuan atau
produktivitas, dimana bagi sejumlah sarjana social
efektivitas seringkali ditinjau dari sudut kualitas
pekerjaan atau program kerja. Dari pendapatbeberapa
ahli di atas dapat disimpulkan pengertian efektivitas,
yaitu keberhasilan suatu aktivitas atau kegiatan dalam
mencapai tujuan (sasaran) yang telah ditentukan
sebelumnya.

Efektivitas kerja merupakan salah satu tujuan dari
setiap pelaksanaan pekerjaan. Efektivitas kerja dapat
dicapai jika pelaksanaan kerja sesuai dengan syarat-
syarat yang diperlukan oleh pekerjaan tersebut. Syarat-
syarat pelaksanaan kerja sudah ditetapkan dalam setiap
perencanaan pekerjaan. Dengan adanya syarat-syarat
tersebut, maka pembagian kerja akan lebih mudah
dilakukan. Pembagian kerja tentunya terkait dengan
kemampuan kerja setiap pegawai atau bagian. Dengan
demikian pimpinan akan lebih mudah menyerahkan
wewenangnya kepada setiap karyawan. Untuk
memahami tentang efektifitas kerja, maka perlu

memahami dulu tentang pengertian efektivitas kerja.
Efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan dengan
tepat waktu yang dilakukan oleh karyawan sesuai
dengan peraturan-peraturan dan praktik-praktik yang
digunakan perusahaan dengan menggunakan sumber
daya dan sarana tertentu untuk mencapai tujuan.
Berikut pengertian efektivitas kerja menurut para ahli.
Komunikasi ibaratnya darahnya irganisasi yang
menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dalam
organisasi. Jadi komunikasi merupakan alat untuk
menyatukan kelompok-kelompok kerja yang berbeda
dalam suatu organisasi sehingga setiap aktivitas yang
dilaksanakan dapat seiring dan berjalan dalam
mencapai tujuan organisasi.

Komunikasi organisasi adalah pengirim dan penerima
berbagai pesan organisasi didalam kelompok formal
maupun informal dari suatu organisai. Komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang
termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal,
hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola
komunikasi downward atau komuniaksi dari atas
kepada bawahan, komunikasi apward atau kamunikasi
dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal
atau komunikasi dari orang-orang Yyang sma
level/tingkat ~ dalam  organisasi,  keterampilan
berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis
dan komunikasi evaluasi program. Komunikasi
organisasi yaitu Organizational communication is the
process of creating and eschanging messages within a
network of independent relationship to cope with
environmental encertainly. atau dengan kata lain
komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan
saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi
lingkungan yang selalu berubah-ubah.

Kemampuan individu senagai nilai yang dimiliki
aparatur daerah menjadikan suatu kekuatan dalam
menanggapi setiap kejadian-kejadian atau persoalan
dilingkungan perkerjaan. Kemampuan individu yang
terbemtuk dengan baik akan memberikan pengaruh
positif dengan Kkinerja organisasi. Kemampuan adalah
kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah
penilian terkini atas apa yang dapat dilakukan
seseorang. Tokoh sains yang memiliki kemampuan
intelektual yang sangat tinggi, kemampuan manusia
dibagi atas 2 golongan yaitu kemampuan intelektual.

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental
berpikir, menalar, dan memecahkan masalah. Individu
dalam sebagian masyarakat menempatkan kecerdasan,
dan untuk alasan yang tepat, pada nilai yang tinggi.
Individu yang cerdas juga lebih mungkin menjadi
pemimpin dalam suatu kelompok. Tujuh dimensi yang
paling sering disebutkan yang membentuk kemampuan
intelektual adalah kecerdasan angka, pemahaman
verbal, kecepatan persepsi, penalaran induktif,
penalaran deduktif, visualisasi spasial, daya ingat.

Yang kedua yaitu kemampuan fisik. Kemampuan fisik
adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut
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stamina, ketrampilan, kekuatan, dan karakteristik
serupa. Penelitian terhadap berbagai persyaratan yang
dibutuhkan dalam ratusan pekerjaantelah
mengidentifikasi sembilan kemampuan dasar yang
tercakup dalam kinerja dari tugas-tugas fisik. Untuk
mengetahui pengaruh Komunikasi sebagai variabel
independen pertama (X1), dan Kemampuan Sumber
Daya sebagai variabel independen kedua (X2).Variabel
dependen dari penelitian ini adalah Efektivitas Kerja
Pegawai (Y) maka disajikan suatu kerangka pemikiran
yang ditampilkan pada Gambar 1.

komunikasi
X1
’7 \ ...... E fekti-‘;itas ......
> kerja
Y
kemampuan sdm /

b e

Gambar 1. Kerangka Berfikir
2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei, dalam
penelitian survei, informasi yang dikumpulkan dari
responden dengan menggunakan kuesioner. Penelitian
survei digunakan untuk mendapatkan data opini
individu. Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan
oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
ada didalam kuesioner. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau
tempat penelitian dilakukan secara langsung. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
kuesioner yang dibagikan kepada responden.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Pariaman
Selatan Kota Pariaman yang terletak di JI. Zaini No.1,
Balai Kurai Taji, Pariaman Sel.,, Kota Pariaman,
Sumatera Barat 25536, Indonesia. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai selesai.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek dan subjek penelitian yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
Kantor Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman. Saat
ini pegawai Kantor Camat Pariaman Selatan Kota
Pariaman berjumlah 28 orang yang aktif.

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang
berbentuk peristiwa, hal atau orang memiliki
karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian
seorang peneliti, karena itu dipandang sebagai sebuah
semesta penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Untuk
melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti tidak
harus meneliti keseluruhan anggota populasi yang ada.
Peneliti dapat memilih beberapa orang yang di anggap

dapat mewakili populasi tersebut. Sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki sifat
dan karakter yang sama serta memenuhi populasi yang
diselidiki. Sampel merupakan bagian dari populasi
yang ingin diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan
terhadap populasi itu sendiri, sampel diangap sebagai
suatu perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili
keseluruhan gejala yang diamati. Sampel pada
penelitian ini adalah sebagian Pegawai Kantor Camat
Pariaman Selatan Kota Pariaman.

Metode pengumpulan data merupakan teknik untuk
memperoleh informasi yang digunakan sebagai bahan
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
mengumpulkan data-data dengan  menggunakan
teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut
wawancara adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh
pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat ataupun direkam.
Sedangkan wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam
dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
Wawancara akan dilakukan pada sebagian Kantor
Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
akurat mengenai gambaran umum perusahaan dan
data-data yang relevan dengan objek penelitian yang
dilakukan. Adapun alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi suatu
lembar isian yang didalamnya berisi pernyataan-
pernyataan yang harus dijawab oleh responden yang
berhubungan dengan penelitian. Uji  validitas
digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuyang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Untuk mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan itu valid atau tidak, maka digunakan
bivariate correlation yaitu mengkorelasikan masing-
masing item pertanyaan terhadap total item pertanyaan
(corrected item total correlation > 0,30). Mengukur
validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor
konstruk atau variabel.

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata
reliability yang artinya keterpercayaan, keterandalan,
konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat
dipercaya bila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama
diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukur tidak berubah. Reliabilitas instrumen diperlukan
untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
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reliabel atau handal jika jawaban dari responden
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas yang digunakan
adalah one shot atau pengukuran sekali saja, yaitu
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
konstruk tertentu. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang.

Teknik Analisis Data dalam menganalisis data
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis
sebagai berikut analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Terdapat tiga hal yang disajikan dalam analisis
deskriptif ~ yang  meliputi  analisis  mengenai
karakteristik dari responden yang terdiri dari usia, jenis
kelamin dan penghasilan.

Data ini kemudian diolah menggunakan analisis
deskripsi statistik sehingga diperoleh nilai maksimal,
nilai minimal, nilai rata-rata (Me) dan standar deviasi
(SD). Analisis ini juga menggambarkan jawaban
responden dari kuesioner yang diajukan. Pada bagian
ini penyusun akan menganalisa data tersebut satu
persatu yang didasarkan pada jawaban responden yang
dihimpun berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh
responden selama penelitian berlangsung.

Untuk mendapatkan rata-rata skor masing-masing
indikator dalam pernyataan-pernyataan yang terdapat
dalam kuesioner dipakai rumus sebagai berikut Rata-

(5.4)+ 450+ (2.0 +(2p) +(LE) .
rata skor = iFiciDiE Dimana A

adalah Sangat setuju; B adalah Setuju; C adalah Netral;
D adalah tidak setuju; E adalah sangat tidak setuju.
Sedangkan untuk mencari tingkat pencapaian jawaban
responden digunakan rumus berikut
TCRZW w 100 Dimana TCR adalah

Tingkat pencapaian jawaban responden; Kriteria
jawaban responden sebagai berikut jika berkisar antara
90 — 100% = Sangat baik; Jika berkisar antara 80 —
89% = Baik; Jika berkisar antara 65 — 79% = Cukup
baik. Jika berkisar antara 56 — 64% = Kurang baik.
Jika berkisar antara 0 —55% = Tidak baik.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

masing-masing variabel berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk
melakukan pengujian-pengujian  variabel lainnya

dengan mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti
distribusi  normal. Untuk menguji suatu data
berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan
menggunakan analisa grafik. Analisa grafik ini dapat
digunakan untuk menentukan normalitas dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara
data observasi dengan distribusi yang mendeteksi
distribusi normal.

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini
memiliki hubungan yang linier, apakah spesifikasi
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Untuk
menetukan apakah fungsi persamaan regresi yang
digunakan berbentuk linier, maka dapat dilihat dari P-P
Plot. Apabila titik terdistribusi mengikuti garis linier,
maka model regresi dapat dinyatakan linier. Dalam
penelitian ini, untuk uji linieritas dipergunakan grafik
P-P Plot.

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (Independent variable). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel bebas yang memiliki nilai
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.
Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas didalam model regresi melalui nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas manakah
yang dijelaskan oleh variabel bebas lainya. Dalam
pengertian sederhana setiap variabel bebas menjadi
variabel terikat dan diregresi terhadap variabel bebas
lainnya. Nilai cut-off yang umum dipakai untuk
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan grafik Plott (Scatter plot). Jika
tidak terdapat plot yang jelas seperti titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka
tidak terdapat heteroskedastisitas.

Analisis regresi berganda adalah suatu statistik yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu teknik analisis regresi berganda. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh komunikasi dan kemampuan SDM terhadap
efektifitas kerja pegawai Kantor Camat Pariaman
Selatan Kota Pariaman baik secara individual (parsial)
atau bersama-sama (simultan). Analisis regresi
merupakan alat untuk eksplanasi yaitu prediksi nilai
variabel dependen, apabila nilai variabel independen
diketahui atau berubah. Analisis regresi juga dapat
digunakan sebagai faktor determinan, yaitu variabel
independen dimana dalam regresi berganda multiple
regression yang berpengaruh dominan terhadap
variabel dependen. Bentuk hubungan dinyatakan
dalam model persamaan regresi yang signifikan, yang
mana variabel dependen (Y) merupakan fungsi dari
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variabel independen (X). Secara aljabar hubungan dan
pendugaan parameter dalam regresi berganda
digunakan metode ordinary lastsquare (OLS) dengan
model persamaan regresi berganda sebagai berikut
Y=a+biXi+hbX:+€ Dimana: 'Y = variabel
dependen (terikat) /efektifitas kerja; a = konstanta; b:
= koefisien regresi variabel komunikasi; b: = koefisien
regresi variabel kemampuan sdm; X.= komunikasi;
X>= kemampuan sdm; € = standar error.

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terkait. Nilai R2 berada di antara 0 dan
1 Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebasnya dalam menjelaskan variabel terkait
sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti
variabel-variabel bebas memberikan hamper semua
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel-variabel terkait. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikatnya. Dimana ttabel > thitung,
HO diterima. Dan jika ttabel < thitung, maka H1
diterima, begitupun jika sig > & (0,05), maka HO
diterima H1 ditolak dan jika sig < & (0,05), maka HO
ditolak H1 diterima.

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
bersama-sama variabel bebas terhadap varibel terikat.
Dimana Fhitung>Ftable, maka H1 diterima atau secara
bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan
variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila
Fhitung<Ftabel, maka HO diterima atau secara
bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan
atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel
bebas terhadap variabel terikat maka digunakan
probability sebesar 5% (o= 0,05). Jika sig > & (0,05),
maka HO diterima H1 ditolak. Jika sig < é (0,05), maka
HO ditolak H1 diterima.

3. Hasil dan Pembahasan

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
mengetahui apakah model regresi, variable terikat,
variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi
yang normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data yang mendekati normal
atau yang normal. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan melihat pada bentuk
distribusi datanya, yaitu pada histogram maupun
normal probabilitas plot. Uji normalitas menggunakan
garfik dapat dilakukan dengan membuat histrogram
dikatakan data berdistribusi normal, ketika sebaran
data (histogram) mengikuti pola kurva normal.
Selanjutnya Histogram Uji Normalitas ditampilkan
pada Gambar 2.

Histogram

Dependent Variable: Y= EFEKTIFITAS KERJA

Mean =225E-15

5 Std. Dev, =0.865
S

B ﬁqﬁ

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan grafik histogram pada Gambar 2, dapat
dilihat bahwa data berdistribusi normal, karena sebaran
data (histogram) mengikuti pola kurva normal. Oleh
karena itu uji normalitas terpenuhi.

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau
tidak. Untuk menentukan apakah fungsi persamaan
regresi yang digunakan berbentuk linear, maka dapat
dilihat dari P-P Plot. Apabila titik-titik terdistribusi
mengikuti garis linear, maka model regresi dapat
dinyatakan linear. Dalam penelitian ini, untuk uji
linearitas dipergunakan Grafik P-P Plot. Selanjutnya
Histogram Uji Linear ditampilkan pada Gambar 3.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 3. Histogram Uji Linear

Berdasarkan gambar 3 grafik P-P Plot dibawah ini,
terlihat bahwa titik-titik bergerak menuju searah
dengan garis linear, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi penelitian ini adalah linear. Uji
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (Independent variable). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel bebas yang memiliki nilai
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.

Pengujian multkolinearitas pada penelitian ini
dilakukan dangan melihat nilai Variance Inflation
Faktor  (VIF) dan Tolerancenya yang dapat
mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas,
kedua ukueran ini menunjukan setiap variabel
manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Dalam pengertian sederhana setiap variabel bebas
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menjadi variabel terikat dan diregres terhadap variabel
bebas lainnya. Apabila nilai VIF<10 atau nilai
Tolerancenya>0,10, maka model regresi yang
digunakan dalam penelitian dianggap tidak memiliki
masalah multikolinearitas. Hasil uji multikolonieritas
disajiakan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas

Colinearity Statistic

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan
Komunikasi Bebas
0.527 1.898 Multikolonieritas
Kemampuan SDM 0.527 1.898 Bebas

Multikolonieritas

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan variabel
yang digunakan sebagai prediktor model regresi dalam
penelitian ini menunjukkan nilai Variance Inflation
Faktor (VIF) yang cukup Kkecil, dimana semuanya
berada dibawah 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10.
Hal ini berarti variabel-variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala
multikolinieritas, yang berarti bahwa semua variabel
tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling
independen. Uji heteroskedastisitas yaitu bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan  jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang  homoskedastisitas  atau  tidak  terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan grafik Plott (Scatter plot). Jika tidak
terdapat plot yang jelas seperti titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak
terdapat heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas ditampilkan pada Gambar 4.

Scatterplot

Dependent Variable: Y= EFEKTIFITAS KERJA
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o

0
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Regression Studentized Residual
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4, maka model regresi penelitian
ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat
dilihat dari grafik Plott dimana titik-titik acak
menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y sehingga tidak memperlihatkan pola yang
jelas. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu
komunikasi (X1), dan kemampuan SDM (X2) terhadap
variabel terikat yaitu efektifitas kerja (Y). Perhitungan
analisis regresi berganda dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program komputer SPSS for

Windows versi 16.0. Hasil pengolahan data analisis
berganda tersebut dapat dilihat pada lampiran dan
selanjutnya akan dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Linear Berganda

Standardi
zed
Unstandardized ~ Coefficien

Coefficients ts t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 2.743 1655 1658  .109
X1= 1096 034 1078 31832  .000
KOMUNIKASI : : g :

X2=

KEMAMPUAN  .156 040 133 3921  .001
SDM

Beta yang dihasilkan pada penelitian ini adalah positif
untuk variabel komunikasi (X1), dan Kemampuan
SDM (X2) artinya bahwa pengaruh yang diberikan
oleh X1 dan X2 terhadap Y adalah positif, yang berarti
bahwa pengaruhnya searah. Persamaan regresi yang
terbentuk adalah sebagai berikut Y = a+b1X1+b2X2.
Y = -0,036 + 0,635X1+ 0,368X2. Dimana Y =
Efektifitas Kerja; a = Konstanta; b1 = Koefisien regresi
Komunikasi; b2 = Koefesien regresi Kemampuan
SDM; X1 = Komunikasi; X2 = Kemampuan SDM.

Berdasarkan persamaan regresi liner berganda tersebut
dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi
Komunikasi sebesar 1,096 dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel
Komunikasi mempunyai pengaruh positif terhadap
Efektifitas Kerja yang berarti setiap kenaikan satu-
satuan variabel Komunikasi akan menaikkan
Efektifitas  Kerja  sebesar  0,1,096  dengan
mengasumsikan variabel lain konstan. Nilai koefisien
regresi Kemampuan SDM sebesar 0,156 dengan taraf
signifikan 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel
Kemampuan SDM mempunyai pengaruh positif
terhadap Efektifitas Kerja yang berarti setiap kenaikan
satu-satuan  variabel Kemampuan SDM akan
menaikkan Efektifitas Kerja sebesar 0,158 dengan
mengasumsikan variabel lain konstan.

Nilai koefisien korelasi merupakan nilai yang
digunakan untuk mengukur kekuatan (keeratan) antar
variabel. Koefisien korelasi menurut Nugroho
(2005:36). Hasil uji koefisien korelasi linear berganda
untuk komunikasi dan kemampuan SDM terhadap
efektifitas kerja di Kantor camat pariaman selatan kota
pariaman adalah seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Linear Berganda

Keterangan Nilai
Koefisien Korelasi Linear 0,992
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dari hasil analisis

koefisien korelasi linear berganda seperti yang dilihat
dikemukakan pada tabel tersebut diperoleh hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat dengan nilai
koefisien korelasi linear berganda adalah 0,992 berarti
nilai korelasi berada diantara 0,91 sampai dengan 0,99
korelasi memiliki keeratan sangat kuat sekali terhadap
efektifitas kerja. Koefisien determinasi (R2) pada
dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terkait. Nilai R2
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berada di antara O dan 1 Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan  variabel-variabel ~ bebasnya dalam
menjelaskan variabel terkait sangat terbatas. Nilai yang
mendekati 1  berarti  variabel-variabel  bebas
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel-variabel terkait. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R2
sebagaimana dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R Square)

Std. Change Statistics
Error of R F Sig. F
R the Square Chan Chang
Model R Square Estimate Change ge dfl df2 e
! .992° 984 1.063 .984 8131 2 27 .000

79

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dilihat besar nilai
R Square sebesar 0,984 hal ini berarti 98,4% yang
berarti bahwa kemampuan variabel komunikasi (X1)
dan kemampuan SDM (X2) dalam menjelaskan
variabel efektifitas kerja (Y) adalah sebesar 98,4%.
Sedangkan sisanya (100% - 98,4% = 1,6%) dijelaskan
oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian ini.

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya. Dimana ttabel > thitung, HO diterima. Dan
jika ttabel < thitung, maka H1 diterima, begitupun jika
sig > & (0,05), maka HO diterima H1 ditolak dan jika
sig < & (0,05), maka HO ditolak H1 diterima. Uji t
dapat disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. UJi t
Model t Sig.
1 (Constant) 1.658 .109
X1= Komunikasi 31.832 .000
X2= Kemampuan Sdm 3.921 .001

Berdasarkan hasil uji parsial menggunakan uji t
diperoleh t hitung untuk variabel komunikasi (X1)
sebesar 30,832 > ttabel (1,69) dengan probabilitas
0,000 < 0,05. Untuk variabel kemampuan SDM (X2)
diperoleh t hitung sebesar 3.921 > t tabel (1,69) dengan
probabilitas 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil ini dapat
dinyatakan bahwa H1 : Ada Pengaruh Komunikasi
Terhadap Efektifitas Kerja Pada Pegawai Kantor
Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman. Hipotesis
diterima. H2 : Ada pengaruh kemampuan SDM
terhadap efektifitas kerja pada Pegawai Kantor Camat
Pariaman Selatan Kota Pariaman. Hipotesis diterima.

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
bersama-sama variabel bebas terhadap varibel terikat.
Dimana Fhitung>Ftable, maka H1 diterima atau secara
bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan
variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila
Fhitung<Ftabel, maka HO diterima atau secara
bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan
atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel

bebas terhadap variabel terikat maka digunakan
probability sebesar 5% (a= 0,05). Hasil perhitungan
regresi secara simultan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji F Secara Simultan

Model Mean Square F Sig.
1 Regression 918.239 813.179 .000%
Residual 1.129

Total

Berdasarkan tabel 4.17 hasil dari perhitungan statistic
dengan menggunakan SPSS diketahui nilai Fhitung
813.179 > Ftabel 3,35 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Ftabel 3,35 dapat
dilihat pada tabel distribusi F, pada kolom 2 (total
seluruh variabel 3 dikurangi variabel terikat 1) pada
baris ke 27 (total 30 dikurangi jumlah variabel 3). Hal
ini berarti variabel komunikasi dan kemampuan SDM
berpengaruh secara simultan atau secara bersama-sama
terhadap efektifitas kerja pada Pegawai Kantor Camat
Pariaman Selatan Kota Pariaman.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan melalui
berbagai uji diatas, maka didapatkan pembahasan yang
mana dapat dijelaskan sebagai berikut pengaruh
Komunikasi Terhadap Efektifitas Kerja yang mana
hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektifitas
kerja pada Pegawai Kantor Camat Pariaman Selatan
Kota Pariaman. Pembuktian bahwa variabel ini
mempunyai pengaruh yang signifikan ditunjukkan
dengan derajat signifikansi yang berada dibawah 0,05
yaitu sebesar 0,000.

Pengaruh Kemampuan SDM Terhadap Efektifitas
Kerja yang mana hasil pengujian hipotesis kedua
diperoleh bahwa kemapuan SDM berpengaruh
signifikan terhadap efektifitas kerja pada Pegawai
Kantor Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman.
Pembuktian bahwa variabel ini mempunyai pengaruh
yang signifikan  ditunjukkan dengan  derajat
signifikansi yang berada dibawah 0,05 yaitu sebesar
0,001.

Pengaruh  Komunikasi dan Kemampuan SDM
Terhadap Efektifitas Kerja yang mana hasil pengujian
hipotesis secara simultan kedua variabel komunikasi
dan kemampuan SDM berpengaruh signifikan secara
bersama-sama terhadap efektifitas kerja pada pada
Pegawai Kantor Camat Pariaman Selatan Kota
Pariaman. Pembuktian bahwa variabel ini mempunyai
pengaruh yang signifikan ditunjukkan dengan derajat
signifikansi yang berada dibawah 0,05 yaitu sebesar
0,000.

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil analisis pada bab-bab
sebelumnya dan merujuk pada topik pembahasan
mengenai Pengaruh Komunikasi dan Kemampuan
SDM terhadap Efektifitas Kerja pada Pegawai Kantor
BPBD Kabh. Padang Pariaman dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut variabel Komunikasi
Berpengaruh Signifikan terhadap Efektifitas Kerja
Pada Pegawai Kantor Camat Pariaman Selatan Kota
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Pariaman. Variabel Kemampuan SDM Berpengaruh
Signifikan terhadap Efektifitas Kerja Pada Pegawai
Kantor Camat Pariaman Selatan Kota Pariaman.
Variabel Komunikasi dan Kemampuan SDM
Berpengaruh Signifikan terhadap Efektifitas Kerja
Pada Pegawai Kantor Camat Pariaman Selatan Kota
Pariaman.
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